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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa Guru memiliki peran strategis dalam bidang Pendidikan, 

guru merupakan ujung tombak dalam upaya peningkatan kualitas layanan dan hasil pendidikan. 

Permasalahan yang muncul kemudian adalah tingkat profesionalisme guru pasca sertifikasi. 

Pelaksanaan PKG dimaksudkan untuk mewujudkan guru yang profesional, karena harkat dan martabat 

suatu profesi ditentukan oleh kualitas layanan profesi guru. Untuk memberi pengakuan bahwa setiap 

guru adalah seorang profesional di bidangnya dan sebagai penghargaan atas prestasi kerjanya, maka 

PKG harus dilakukan terhadap guru di semua satuan pendidikan formal yang diselenggarakan oleh 

pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna 

pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru (PKG) dalam meningkatkan keterampilan profesional guru serta 

implikasinya terhadap pengelolaan sekolah di SMAN 1 Cikarang Pusat. Pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif digunakan untuk memahami pengalaman subjektif para guru dan pimpinan sekolah 

dalam mengimplementasikan Penilaian Kinerja Guru (PKG). Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penilaian Kinerja 

Guru (PKG) bukan hanya alat evaluasi, tetapi juga menjadi instrumen reflektif yang mendorong guru 

meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional. Selain itu, pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru 

(PKG) yang baik turut berkontribusi pada penguatan manajemen berbasis mutu di tingkat sekolah. 

Implikasi dari temuan ini mengarah pada pentingnya dukungan manajemen dalam mengintegrasikan 

Penilaian Kinerja Guru (PKG) ke dalam sistem peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Penilaian Kinerja Guru, Kompetensi Guru, Pengelolaan Sekolah. 

 

Abstrack: This research is because teachers have a strategic role in the field of education, teachers are 

the spearhead in efforts to improve the quality of services and educational outcomes. The problem that 

then arises is the level of teacher professionalism after certification. The implementation of PKG is 

intended to create professional teachers, because the dignity and honor of a profession is determined 

by the quality of teacher professional services. To provide recognition that every teacher is a 

professional in their field and as an appreciation for their work achievements, PKG must be carried out 

on teachers in all formal education units organized by the government, local governments, and the 

community. This study aims to explore the meaning of the implementation of Teacher Performance 

Assessment (PKG) in improving teacher professional skills and its implications for school management 

at SMAN 1 Cikarang Pusat. A qualitative approach with a descriptive method was used to understand 

the subjective experiences of teachers and school leaders in implementing Teacher Performance 

Assessment (PKG). Data were collected through in-depth interviews, observations, and documentation 

studies. The results of the study indicate that Teacher Performance Assessment (PKG) is not only an 

evaluation tool, but also a reflective instrument that encourages teachers to improve pedagogical and 

professional competence. In addition, the implementation of good Teacher Performance Assessment 

(PKG) also contributes to strengthening quality-based management at the school level. The implications 

of these findings point to the importance of management support in integrating Teacher Performance 

Assessment (PKG) into a continuous education quality improvement system.  
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A. LATAR BELAKANG 

Peningkatan kualitas pendidikan melalui penilaian kinerja guru menuntut adanya 

manajemen yang efektif dan terstruktur. Tanpa manajemen yang baik, penilaian kinerja 

hanya akan menjadi formalitas tanpa dampak nyata pada praktik mengajar. Oleh karena 

itu, sangat penting untuk memahami bagaimana manajemen penilaian kinerja guru dapat 

dilakukan dengan optimal. Menurut (Muhammad & Rahman, 2017) menekankan 

pentingnya penerapan fungsi manajemen pendidikan yang tepat, termasuk perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, untuk mengoptimalkan kinerja guru. Peranan kepala sekolah 

dalam penerapan program ini sangatlah penting. Sebagai pemimpin instruksional, kepala 

sekolah harus memastikan bahwa evaluasi dilakukan secara adil dan berkelanjutan serta 

menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi dan inovasi. 

Miftha Indasari dalam (Muslimin, 2020) menjelaskan bahwa permasalahan yang 

muncul kemudian adalah tingkat profesionalisme guru pasca sertifikasi. Setelah ada 

jaminan kesejahteraan yang lebih baik dari sebelumnya, apakah mereka yang telah 

disertifikasi itu lebih baik dari sebelumnya? Atau bagaimana perbandingannya dengan 

guru yang belum disertifikasi? Pertanyaan ini untuk menggugah, terutama tanggungjawab 

moral dalam membina generasi ke depan. Kompetensi guru pasca sertifikasi masih 

dianggap kurang menunjang kinerja guru dalam mengajar sehingga kualitas pendidikan 

Indonesia di dunia masih jauh tertinggal.  

Penilaian Kinerja Guru (PKG) merupakan instrumen strategis yang digunakan 

pemerintah untuk menilai profesionalisme guru dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

sebagai pendidik. Namun, di balik fungsi administratifnya, PKG sesungguhnya 

menyimpan potensi besar sebagai alat pengembangan diri guru yang berdampak langsung 

terhadap manajemen dan mutu pendidikan sekolah (Apiyani, 2022). 

Supardi dalam (Marantika, 2020) menejelaskan bahwa kinerja yang dalam bahasa 

Inggris disebut dengan “performance”, yang berarti tampilan kerja; unjuk kerja; wujud 

kerja. Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dalam melaksanakan, 

menyelesaikan tugas serta tanggung jawabnya sesuai dengan harapan dan tujuan yang 

telah ditetapkan. Adapun menurut (Mulyasa, 2013) bahwa secara sederhana kinerja dapat 

diartikan suatu unjuk kerja seseorang yang ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan, 

dan prestasi kerjanya sebagai akumulasi dari kompetensi yang dimilikinya. 

Kinerja diartikan sebagai tingkat atau derajat pelaksanaan tugas seseorang atas dasar 

kompetensi yang dimilikinya. Istilah kinerja tidak dapat dipisahkan dengan bekerja 

karena kinerja merupakan hasil dari proses bekerja. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Smith, kinerja adalah ”output drive from processes, human or otherwise”, jadi kinerja 

merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses (Mulyasa., 2006). Jika diaplikasikan 

dalam dunia pendidikan maka kinerja disini merupakan hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seluruh warga di lembaga pendidikan yang bersangkutan dengan wewenang dan 

tanggung jawab untuk mencapai tujuan kelembagaan yang telah ditetapkan.  

Sedangkan, Supardi dalam (Kartika, 2022) menjelaskan bahwa kinerja guru adalah 

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah dan 

bertanggung jawab atas peserta didik dibawah bimbingannya dengan meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, kinerja guru dapat diartikan sebagai suatu 

kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugasnya di 
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sekolah serta menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru dalam atau 

selama melakukan aktivitas pembelajaran. 

Sehubungan dengan uraian diatas, penilaian kinerja guru dapat diartikan sebagai 

suatu upaya untuk memperoleh gambaran tentang pengetahuan, keterampilan, nilai dan 

sikap guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, yang ditunjukkan dalam perbuatan, 

penampilan, dan prestasi kerjanya (Mulyasa, 2013). Sistem penilaian kinerja guru (PKG) 

adalah sistem penilaian yang dirancang untuk mengidentifikasi kemampuan guru dalam 

melaksanakan tugasnya melalui pengukuran penguasaan kompetensi yang ditunjukkan 

dalam unjuk kerjanya (kinerja). Secara sederhana penilaian kinerja guru (PKG) 

dimaksudkan untuk mengetahui kualitas penguasaan kompetensi guru (Dermawati, 2013).  

Menurut Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, menyatakan bahwa penilaian kinerja guru (PKG) adalah 

penilaian tiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karier, 

kepangkatan dan jabatannya. Dalam pada itu, dikemukakan bahwa penilaian kinerja guru 

dilaksanakan secara rutin setiap tahun yang menyoroti 14 (empat belas) kompetensi bagi 

guru pembelajar dan 17 (tujuh belas) kompetensi bagi guru BK/konselor, serta 

pelaksanaan tugas tambahan lain yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. 

Penilaian kinerja guru merupakan sebuah sistem yang dirancang untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi kinerja guru yang utamanya berkaitan dengan 

kompetensi guru (Mulyasa, 2013). Yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Hal ini dilakukan guna meningkatkan dan 

mengembangkan kompetensi tersebut, agar pendidik mampu melaksanakan dan 

mengemban tugas nya dengan baik.  

Daryanto dalam (Kartika, 2021) menjelaskan bahwa penilaian kinerja guru 

merupakan acuan bagi sekolah/madrasah untuk menetapkan pengembangan karier dan 

promosi guru. Bagi guru sendiri, penilaian kinerja guru merupakan pedoman untuk 

mengetahui unsur-unsur kinerja yang dinilai. Selain itu, juga sebagai sarana untuk 

mengkaji kelebihan dan kekurangan guru tersebut dalam rangka memperbaiki kualitas 

kinerjanya. Penilaian kinerja guru dilakukan terhadap kompetensi guru sesuai dengan 

tugas pembelajaran, pembimbingan, atau tugas tambahan yang relevan dengan fungsi 

sekolah/madrasah.  

Dari pemaparan diatas dapat kita ambil pemahaman bahwa hakikat penilaian kinerja 

guru adalah guna meningkatkan dan mengembangkan kinerja guru dengan melalui 

pembinaan serta pengawasan yang dilakukan secara konsisten dan kontiniu. 

Penilaian kinerja guru (PKG) merupakan suatu kegiatan untuk mengidentifikasi dan 

mengetahui kemampuan atau kompetensi guru dalam melaksanakan tugasnya. Melalui 

penilaian kinerja guru inilah nantinya guru dapat membina dan mengembangkan 

kompetensinya. Sehingga penilaian kinerja guru diharapkan dapat mengatasi kesenjangan 

antara guru dengan guru, antara guru dengan kepala sekolah dan pengawas (Mulyasa, 

2013).  

Karena pada dasarnya penilaian kinerja guru itu memiliki tujuan diantaranya sebagai 

berikut (Mulyasa, 2013): 

1. Menentukan tingkat kompetensi seorang guru. 

2. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja guru dan sekolah. 

3. Menyajikan suatu landasan untuk pengambilan keputusan dalam mekanisme 

penetapan efektif atau kurang efektifnya kinerja guru. 
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4. Menyediakan landasan untuk program pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi 

guru. 

5. Menjamin bahwa guru melaksanakan tugas dan tanggung-jawabnya serta 

mempertahankan sikap-sikap yang positif dalam mendukung pembelajaran peserta 

didik untuk mencapai prestasinya. 

6. Menyediakan dasar dalam sistem peningkatan promosi dan karir guru serta bentuk 

penghargaan lainnya.  

Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Pembinaan dan pengembangan profesi guru dikutip (Lahiya, 2025) menjelaskan bahwa 

penilaian kinerja guru merupakan acuan bagi sekolah/madrasah untuk menetapkan 

pengembangan karir dan promosi guru. Bagi guru, penilaian kinerja guru juga menjadi 

pedoman untuk mengetahui unsur-unsur kinerja yang dinilai dan sebagai sarana untuk 

mengkaji kekuatan dan kelemahan individu dalam rangka memperbaiki kualitas 

kinerjanya. Hasil penilaian kinerja guru ini, diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menentukan berbagai kebijakan yang terkait dengan peningkatan kompetensi dan 

profesionalisme guru sebagai ujung tombak pelaksanaan proses pendidikan dalam 

menciptakan insan yang cerdas, komprehensif, dan berdaya saing tinggi. 

Agar pelaksanaan penilaian kinerja guru dapat dipertanggung jawabkan, Daryanto 

dalam (Kusmawan, 2025) bahwa penilaian kinerja guru harus memenuhi prinsip-prinsip 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan ketentuan  

Penilaian kinerja guru harus dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan mengacu 

pada peraturan yang berlaku. 

2. Berdasarkan kinerja  

Aspek yang dinilai dalam penilaian kinerja guru adalah kinerja yang dapat diamati 

dan dipantau sesuai dengan tugas guru sehari-hari dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, pembimbingan, dan/atau tugas tambahan yang relevan dengan fungsi 

sekolah/madrasah. 

3. Berlandaskan dokumen  

Penilai, guru yang dinilai, dan unsur yang terlibat dalam proses penilaian kinerja 

guru harus memahami semua dokumen yang terkait dengan sistem penilaian kinerja 

guru. Terutama yang berkaitan dengan pernyataan kompetensi dan indikator 

kinerjanya secara utuh. Sehingga penilai, guru, dan unsur lain yang terkait dalam 

proses ini, mengetahui dan memahami tentang aspek yang dinilai serta dasar dan 

kriteria yang digunakan dalam penilaian. 

4. Dilaksanakan secara konsisten  

Penilaian kinerja guru dilaksanakan secara teratur setiap tahun dengan diawali 

evaluasi diri, dan memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Obyektif 

b. Adil 

c. Akuntabel 

d. Bermanfaat 

e. Transparan 

f. Berorientasi pada tujuan 

g. Berorientasi pada proses. 

h. Berkelanjutan, serta 



265 
                                                                                              

i. Rahasia. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Ramadhan dalam (Arifudin, 2025), pengembangan 

kompetensi pedagogik secara terencana berkontribusi dalam peningkatan mutu 

pembelajaran. Nasution dalam (Arifudin, 2021) juga menegaskan bahwa pengawasan dan 

evaluasi kinerja guru sangat penting dalam membentuk lingkungan sekolah yang 

berorientasi mutu. Dalam konteks yang lebih luas, Syahabuddin dalam (Judijanto, 2025) 

mengemukakan pentingnya strategi manajerial yang sinergis dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan, termasuk pengelolaan tenaga pendidik. 

Broke and Stone dalam (Waluyo, 2024) mengemukakan “descriptive of qualitative 

nature of teacher behavior appears to be entirely meaningful” kompetensi guru adalah 

gambaran kualitatif tentang hakikat perilaku guru yang penuh arti. Charles dalam (Kartika, 

2020) mengemukakan bahwa “competency as rasional performance which satisfactorily 

meets the objective for a desired condition”. Kompetensi merupakan perilaku yang 

rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 

diharapkan.  

E. Mulyasa dalam (Rismawati, 2024) menjelaskan bahwa Kompetensi guru 

merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan 

spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup 

penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, 

pengembangan pribadi dan profesional.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

“kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesiannya, sehingga dalam melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan 

psikomotorik sebaik-baiknya” (Juhji, 2020). 

Dari uraian dan beberapa pendapat diatas, baik secara bahasa maupun istilah dari 

beberapa ahli. Dapat disimpulkan, bahwa kompetensi guru merupakan kemampuan atau 

keterampilan yang melekat pada perilaku guru dalam melaksanakan tanggung jawab dan 

menjalankan profesi keguruan dengan sebaik-sebaiknya. Kompetensi guru berkaitan 

dengan performance dan perilaku guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. 

E. Mulyasa dalam (Arifudin, 2024) menjelaskan bahwa kompetensi merupakan 

komponen yang utama dari standar profesi guru. Sebagaimana dijelaskan diatas, 

kompetensi guru berkaitan dengan performance dan perilaku seorang guru. Sehingga 

kompetensi yang dimiliki guru akan langsung dirasa oleh peserta didik. Oleh karenanya, 

kompetensi guru menjadi hal yang penting bagi guru dalam melaksanakan tugasnya 

dalam pembelajaran. 

Kompetensi itu sendiri merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang, akibat atau 

hasil dari pendidikan maupun pelatihan, atau pengalaman belajar informal tertentu yang 

didapat sebagaimana dijelaskan Payong dikutip (Arifudin, 2022). Sehingga menyebabkan 

seseorang dapat melaksanakan tugas tertentu dengan hasil yang memuaskan. Itu artinya 

kompetensi guru harus diperoleh seorang guru melalui pendidikan keguruannya dan 

proses pengalaman dari hasil belajar yang telah ia tempuh. Sehingga seorang guru mampu 

melaksanakan tugas keprofesiannya sebagai pendidik. Akan tetapi, untuk melaksanakan 

tugas sebagai pendidik secara profesional dengan sebaik-baiknya. Tidaklah cukup hanya 

berbekal dari apa yang telah ia peroleh dari pendidikan keguruannya saja. Melainkan, 

setiap guru dituntut agar mempunyai kesadaran untuk terus meningkatkan dan 
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mengembangkan kompetensinya sebagai pendidik. Mengingat perubahan dan 

perkembangan dalam dunia pendidikan juga terus berlangsung. 

Frista Iin Wahyuni, Dini Ariyasanti, dan Imam Mashudi juga melakukan penelitian 

serupa dengan judul “Analisis Model Sistem Penilaian Kinerja Guru SMP Negeri Se 

Kecamatan Limboto”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Model sistem 

penilaian kinerja guru di SMP Negeri se Kecamatan Limboto dilakukan dengan 2 (dua) 

model yaitu sistem kinerja menggunakan aplikasi e-kinerja khusus untuk ASN secara 

daring dan sistem kinerja secara manual yang penilaiannya dilakukan oleh kepala sekolah. 

2) Terdapat 2 (dua) faktor yang mempengaruhi sistem penilaian kinerja guru yaitu faktor 

individu dan faktor jaringan internet (Wahyuni et al, 2022). Sedangkan, Zauhar Latifah, 

Kasypul Anwar, dan Muhammad Yuliansyah menyatakan bahwa hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan adalah meski melaksanakan penerapan kurikulum yang sama yakni 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) namun dalam penerapan materi 

pembelajaran terdapat perbedaan. Selain itu, motivasi dan kinerja guru dalam 

meningkatkan mutu di sekolah, prinsip kepemimpinan kepala sekolah di kedua sekolah 

menggunakan asas demokrasi dalam kepemimpinannya, sehingga peran serta guru dalam 

mewujudkan pendidikan yang bermutu dan pelayanan terbaik dapat terlihat dengan nyata 

(Latifah et al, 2023). 

Program PKG telah menunjukkan hasil yang positif, namun masih banyak tantangan 

yang dihadapi dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana 

memastikan bahwa penilaian dilakukan secara objektif dan konsisten di seluruh sekolah. 

Selain itu, perlu ada upaya untuk terus meningkatkan kapasitas manajemen penilaian 

kinerja agar program ini dapat berjalan dengan lebih efektif. Peran aktif kepala sekolah 

dan pengawas pendidikan dalam memberikan dukungan dan bimbingan yang 

berkelanjutan kepada guru juga menjadi aspek penting yang harus dipertimbangkan 

dalam pengelolaan PKG ini. Meskipun banyak penelitian telah menunjukkan efektivitas 

PKG dalam meningkatkan kinerja guru, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman 

tentang bagaimana manajemen program PKG dapat dioptimalkan, terutama di sekolah 

pedesaan dengan keterbatasan sumber daya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya mendalami pemaknaan 

para pelaku pendidikan terhadap pelaksanaan PKG dan dampaknya terhadap pengelolaan 

sekolah di SMAN 1 Cikarang Pusat. 

  

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Paturochman, 2024) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode deskriptif. 

Menurut (Arifudin, 2020) bahwa kualitatif deskriptif adalah penelaahan dengan 

memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu yang mempelajarinya sebagai 
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suatu permasalahan. Dalam penelitian ini, digunakan untuk menggali secara mendalam 

pemaknaan pelaksanaan PKG (Penilain Kinerja Guru) dalam meningkatkan kompetensi 

guru dan dampaknya terhadap pengelolaan sekolah di SMAN 1 Cikarang Pusat. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Noviana, 2020) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Tanjung, 

2020) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Wahrudin, 2020) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai pemaknaan 

pelaksanaan PKG (Penilain Kinerja Guru) dalam meningkatkan kompetensi guru dan 

dampaknya terhadap pengelolaan sekolah di SMAN 1 Cikarang Pusat. Sehingga dengan 

metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian (Suryana, 2024). 

Bungin dikutip (Zaelani, 2025) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan.  

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis pemaknaan pelaksanaan 

PKG (Penilain Kinerja Guru) dalam meningkatkan kompetensi guru dan dampaknya 

terhadap pengelolaan sekolah di SMAN 1 Cikarang Pusat, artikel, jurnal, skripsi, tesis, 

ebook, dan lain-lain (Iskandar, 2025). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Sanulita, 2024). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Supriani, 2025) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan pemaknaan pelaksanaan PKG (Penilain Kinerja Guru) dalam 

meningkatkan kompetensi guru dan dampaknya terhadap pengelolaan sekolah di SMAN 

1 Cikarang Pusat. 
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Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 

yang sedang atau akan digali (Juhadi, 2020). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam 

literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis 

lainnya. Menurut (Ulimaz, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang 

berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Djafri, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat 

dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Sofyan, 2020). 

Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang pemaknaan pelaksanaan PKG 

(Penilain Kinerja Guru) dalam meningkatkan kompetensi guru dan dampaknya terhadap 

pengelolaan sekolah di SMAN 1 Cikarang Pusat. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Rohimah, 2024).  

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Ulfah, 2021). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 

catatan harian. Menurut Moleong dalam (Kartika, 2024) bahwa metode dokumentasi 

adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-

dokumen. Lebih lanjut menurut (Damayanti, 2020) bahwa strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu pemaknaan 

pelaksanaan PKG (Penilain Kinerja Guru) dalam meningkatkan kompetensi guru dan 

dampaknya terhadap pengelolaan sekolah di SMAN 1 Cikarang Pusat. 

Moleong dikutip (Ningsih, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Hoerudin, 2023) menjelaskan 

reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan 

temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut 

Moleong dalam (Kartika, 2023), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas 

hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang 

diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Rifky, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 

Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 
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Huberman dalam (Sappaile, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

PKG sebagai Alat Pengembangan Profesionalisme 

PKG mendorong guru untuk terus memperbarui metode dan pendekatan 

pembelajaran. Seperti dalam penelitian Syahabuddin dalam (Afifah, 2024), strategi 

peningkatan mutu yang terstruktur akan berdampak pada transformasi metode 

pembelajaran dan pengelolaan kelas. Guru merasa terdorong untuk mengikuti pelatihan 

dan menyusun perencanaan pembelajaran berbasis capaian. 

Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Pembinaan dan pengembangan profesi guru dikutip (Farid, 2025) menjelaskan bahwa 

Guru sebagai pendidik profesional mempunyai tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didiknya. Selain 

tugas utama tersebut, guru juga dimungkinkan memiliki tugas tugas lain yang relevan 

dengan fungsi sekolah/madrasah. Oleh karena itu, penilaian kinerja guru tidak terbatas 

pada aspek-aspek formal yang secara langsung berkaitan dengan tugas dan fungsinya, 

tetapi juga mencakup beberapa aspek terutama yang berkaitan dengan kompetensinya. 

Kompetensi guru tersebut yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi, profesional, maupun kompetensi sosial. 

Uji kompetensi guru memiliki manfaat yang sangat penting, terutama dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan kualitas guru. Pentingnya uji 

kompetensi dalam standar kompetensi dan sertifikasi guru adalah: Sebagai alat untuk 

mengembangkan standar kompetensi guru sehingga dapat diketahui kemampuan rata-rata 

para guru, aspek mana yang perlu ditingkatkan, dan siapa guru yang perlu mendapat 

pembinaan secara kontinu, serta siapa guru yang telah mencapai standar kemampuan 

minimal. Uji kompetensi guru akan mendorong terciptanya kegiatan dan hasil belajar 

yang optimal, karena guru yang teruji kompetensinya akan senantiasa menyesuaikan 

kompetensinya dengan perkembangan kebutuhan dan pembelajaran. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penilaian kinerja guru yang baik 

dapat memberikan banyak manfaat. Sebagai contoh, Penelitian oleh Muslimin dengan 

judul Program Penilaian Kinerja Guru dan Uji Kompetensi Guru dalam Meningkatkan 

Prestasi Kerja Guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program PKG telah berhasil 

meningkatkan prestasi akademik, prestasi non akademik, prestasi pembelajaran, prestasi 

evaluasi, dan prestasi tindak lanjut dari guru (Muslimin, 2020). Penelian yang dilakukan 

oleh Danu Wiyoto, Beni Habibi, dan Sutji Muljani juga menunjukan hasil yang positif. 

Dalam penelitiannya, program Penilaian Kinerja Guru bermanfaat untuk membantu guru 

mengetahui kekurangan yang dimiliki dan upaya yang akan digunakan untuk 

memperbaiki kekurangan tersebut. Program ini juga turut berperan dalam upaya 

peningkatan kinerja guru (Wiyoto et al, 2023). 

Dampak terhadap Manajemen Sekolah 

Implementasi PKG yang efektif turut membentuk budaya kerja yang lebih terorganisir 

dan terarah. Nasution dalam (Nuryana, 2024) menunjukkan bahwa pengawasan yang kuat 

berdampak pada pengambilan kebijakan yang tepat sasaran. Di SMAN 1 Cikarang Pusat, 
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hasil PKG dijadikan dasar dalam penempatan tugas, promosi, dan pengembangan karier 

guru. 

Daryanto dalam (Nuary, 2024) menjelaskan bahwa penilaian kinerja guru dilakukan 

sekali dalam setahun, tetapi prosesnya dilakukan sepanjang tahun terutama dalam 

memantau unjuk kerja guru dalam mengimplementasikan kompetensi kepribadian dan 

kompetensi sosial. Kegiatan penilaian kinerja guru diawali dengan kegiatan evaluasi diri 

yang dilaksanakan pada awal semester. Rentang waktu antara pelaksanaan kegiatan 

evaluasi diri dan kegiatan penilaian kinerja guru adalah semester. Di dalam rentang waktu 

tersebut, guru wajib melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan 

untuk memperoleh pembinaan keprofesiannya sebelum mengikuti penilaian kinerja guru. 

Clara Vidhia dalam (Fardiansyah, 2022) menjelaskan bahwa optimalisasi manajemen 

penilaian kinerja guru dalam konteks program Penilaian Kinerja Guru (PKG) merupakan 

langkah penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Dalam program 

PKG, evaluasi kinerja guru dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa mereka 

dapat mengajar secara efektif dan efisien. 

Keterkaitan PKG dan Capaian Target Lulusan 

Meskipun tidak bersifat langsung, kualitas guru yang meningkat melalui PKG 

terbukti berkorelasi dengan meningkatnya capaian akademik siswa. Hal ini terlihat dari 

peningkatan nilai rata-rata UN dan prestasi lomba. Sebagaimana dilaporkan dalam 

evaluasi program oleh Sofyan dalam (Ningsih, 2024), kinerja program pendidikan harus 

dievaluasi dari hasil akhir yaitu keberhasilan lulusan. 

Secara garis besar ada 3 aspek yang dinilai dalam penilaian kinerja guru. Nanang 

Priatna dalam (As-Shidqi, 2025) menjelaskan bahwa ketiga aspek tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Penilaian kinerja bagi guru mata pelajaran atau guru kelas mengutamakan dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. Yang mana meliputi kegiatan merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran, menilai, menganalisis hasil penilaian, melaksanakan 

program perbaikan dan pengayaan terhadap peserta didik dan melaksanakan tindak 

lanjut hasil penilaian dalam menerapkan empat kompetensi yang harus dimiliki oleh 

guru. Pengelolaan pembelajaran mensyaratkan guru untuk menguasai kompetensi 

pedagogik, kompetensi, kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial, 

sesuai dengan peran dan fungsinya masing masing. 

2. Penilaian kinerja bagi guru BK/Konselor. Penilaian kinerja dalam melaksanakan 

proses pembimbingan bagi guru bimbingan konseling/konselor meliputi kegiatan 

merencanakan dan melaksanakan pembimbingan, mengevaluasi dan menilai hasil 

bimbingan, menganalisis hasil evaluasi pembimbingan, memanfaatkan hasil evaluasi, 

dan melaksanakan tindak lanjut hasil pembimbingan. 

3. Penilaian kinerja yang terkait dengan pelaksanaan tugas tambahan yang relevan 

dengan fungsi sekolah/madrasah. Pelaksanaan tugas tambahan ini dikelompokkan 

menjadi dua. Yaitu tugas tambahan yang mengurangi jam mengajar tatap muka dan 

yang tidak mengurangi jam mengajar tatap muka. 

Kendala dan Solusi 

Program PKG telah menunjukkan hasil yang positif, namun masih banyak tantangan 

yang dihadapi dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana 

memastikan bahwa penilaian dilakukan secara objektif dan konsisten di seluruh sekolah. 

Selain itu, perlu ada upaya untuk terus meningkatkan kapasitas manajemen penilaian 
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kinerja agar program ini dapat berjalan dengan lebih efektif. Peran aktif kepala sekolah 

dan pengawas pendidikan dalam memberikan dukungan dan bimbingan yang 

berkelanjutan kepada guru juga menjadi aspek penting yang harus dipertimbangkan 

dalam pengelolaan PKG ini. Meskipun banyak penelitian telah menunjukkan efektivitas 

PKG dalam meningkatkan kinerja guru, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman 

tentang bagaimana manajemen program PKG dapat dioptimalkan, terutama di sekolah 

pedesaan dengan keterbatasan sumber daya. 

Beberapa kendala yang dihadapi meliputi ketidaksiapan guru dalam menyambut 

evaluasi, keterbatasan waktu, dan kurangnya pelatihan lanjutan pasca-PKG. Solusinya 

antara lain adalah membentuk tim pengembang sekolah serta menjadwalkan pelatihan 

secara periodik, seperti dilakukan di Madrasah Aliyah Annida Al Islamy (Ramadhan, 

2021). 

Fikri et al dalam (Hanafiah, 2022) menjelaskan bahwa meskipun program PKG telah 

menunjukkan hasil yang positif, masih banyak tantangan yang dihadapi dalam 

implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pelatihan bagi para 

evaluator. Evaluator yang kurang terlatih sering kali kesulitan dalam memberikan umpan 

balik yang konstruktif dan adil. Evaluator program harus orang-orang yang memiliki 

kompetensi yang mumpuni, diantaranya mampu melaksanakan, cermat, objektif, sabar 

dan tekun, serta hati-hati dan bertanggungjawab. Evaluator dapat berasal dari kalangan 

internal (evaluator dan pelaksana program) dan kalangan eksternal (orang di luar 

pelaksana program tetapi orang yang terkait dengan kebijakan dan implementasi 

program). 

Menurut Uhar dalam (Tanjung, 2021), upaya untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kinerja pegawai pada dasarnya merupakan suatu kebutuhan organisasi 

yang tidak pernah berakhir. Hal ini disebabkan pengembangan dan peningkatan kinerja 

tidak hanya dilakukan jika terjadui kesenjangan antara kinerja actual dengan kinerja yang 

diharapkan, tetapi juga pengembangan dan peningkatan tersebut harus tetap dilakukan 

meskipun tidak terjadi kesenjangan. Sebab, perubahan lingkungan eksternal organisasi 

yang sangat cepat dewasa ini akan mendorong pada meningkatnya tuntutan yang lebih 

tinggi pada organisasi. Ada dua strategi penting yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan prestasi kerja guru, yaitu pelatihan dan motivasi kinerja. Pelatihan 

digunakan untuk menangani rendahnya kemampuan guru, sedangkan motivasi kinerja 

digunakan untuk menangani rendahnya semangat dan gairah kerja. Intensitas penggunaan 

kedua strategi tersebut tergantung dari kondisi guru itu sendiri. Bahkan, jika memang 

diperlukan, keduanya dapat digunakan secara simultan. 

Program pelatihan harus dapat meningkatkan kinerja guru. Tidak sedikit pelatihan-

pelatihan yang hanya membuang uang saja sehingga merugikan anggaran sekolah. Guru 

memang berangkat untuk mengikuti pelatihan, tetapi begitu ia sampai di sekolah, kembali 

lagi pada kebiasaan lama pada saat sebelum pelatihan. Menurut Sinambela dalam (Ramli, 

2024), hal ini terjadi karena pelatihan yang dirancang kurang baik, tidak berkaitan dengan 

kinerja, atau karena hasil-hasil pelatihan tidak dievaluasikan karena sekolah menganggap 

bahwa pelatihan sekedar kebutuhan sekolah untuk menyalurkan anggaran dalam program 

meningkatkan prestasi kerja guru. 

Fenomena pegawai berkualitas, tetapi memiliki kinerja rendah sering ditemui di 

sejumlah organisasi. Tidak sedikit para guru bekerja di bawah standar kinerja yang telah 

ditetapkan bukan karena tidak mampu, melainkan karena tidak mau. Kondisi seperti itu 
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disebabkan oleh rendahnya gairah kerja yang berdampak pada penurunan kinerja. Oleh 

karena itu, penanganan yang paling tepat ialah melalui peningkatan motivasi kinerja. 

Menurut (Muslimin, 2020) bahwa motivasi kinerja merupakan upaya untuk 

memberikan dorongan kepada guru agar bekerja sesuai standar atau bahkan melebihi 

standar kinerja yang telah ditetapkan. Motivasi kinerja memiliki empat tahap, yaitu (1) 

penerapan standar kinerja; (2) audit kinerja; (3) pemberian umpan balik secara langsung: 

(4) motivasi kinerja. Berikut penjelasannya: 

a. Penetapan Standar Kinerja.  

Standar kinerja adalah tingkat minimum kinerja yang harus dicapai. Standar kinerja 

hendaknya menantang, tetapi dapat dicapai. Penentuan standar kinerja didasarkan atas 

pertimbangan akal yang sehat dan data yang seakurat mungkin. Proses penentuannya 

harus melibatkan para guru agar muncul rasa tanggung jawab untuk menjalankannya. 

Apabila guru tidak dilibatkan dalam penentuan standar kinerja, mereka akan bersikap 

acuh tak acuh terhadap standar tersebut. Untuk memudahkan dalam pengukurannya 

standar kinerja hendaknya dinyatakan dalam bentuk kuantitatif. 

b. Audit Kinerja.  

Audit kinerja dilaksanakan untuk mengetahui seberapa baik suatu pekerjaan telah 

dilaksanakan. Hasil audit akan menjadi dasar dalam memberikan umpan balik dan 

motivasi kinerja kepada guru. Oleh karena itu, audit kinerja harus dilaksanakan se-

objektif mungkin bila memungkinkan para guru dilibatkan dalam audit kinerja. 

c. Pemberian Umpan Balik Secara Langsung.  

Umpan balik dilakukan untuk memberikan data-data pekerjaan guru kepada guru 

yang bersangkutan untuk memantau pekerjaannya sendiri. Data-data pekerjaan guru 

tersebut diberikan kepada guru untuk dipelajari sehingga dapat diketahui 

perkembangan kinerjanya dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, umpan balik 

hendaknya diberikan secara langsung dan terus menerus agar prosesnya tidak terhenti. 

d. Motivasi Kerja.  

Tahap yang terakhir ialah tahap motivasi kinerja. Istilah motivasi tidak dapat 

dipisahkan dari istilah kebutuhan (needs), baik yang bersifat fisiologis maupun yang 

bersifat psikis. Setiap orang yang ingin berhasiul dalam memotivasi orang lain harus 

mengenal dan memahami kebutuhan orang yang akan dimotivasi. Demikian juga jika 

ingin memotivasi kinerja guru, pimpinan sekolah harus memahami apa yang menjadi 

kebutuhan guru dalam konteks fisik maupun psikis. 

Menurut Uray Iskandar dalam (Mardizal, 2023), yang menjadi motif untuk bekerja 

lebih baik adalah kebutuhan-kebutuhan (needs) yang menimbulkan suatu tindakan 

perbuatan (behavior) yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut 

(goals). Dengan kata lain, kebutuhan merupakan dasar dari tindakan-tindak yang 

dilakukan manusia. Maslow berpendapat bahwa manusia mempunyai lima tingkatan yang 

hierarkis, yaitu: 

1. Kebutuhan fisiologikal (physiological needs), seperti rasa lapar, haus, dan istirahat. 

2. Kebutuhan rasa aman (safety needs), tidak dalam arti fisik semata, tetapi juga mental, 

psikologikal, dan intelektual 

3. Kebutuhan akan kasih sayang (love needs) 

4. Kebutuhan akan harga diri (esteem needs), yang pada umumnya tercermin dalam 

berbagai simbol-simbol status 
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5. Aktualisasi diri (self actualization), dalam arti tersedianya kesempatan bagi seseorang 

untuk mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya sehingga berubah 

menjadi kemampuan nyata. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN   

 Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Penilaian Kinerja 

Guru (PKG) di SMAN 1 Cikarang Pusat dipahami tidak semata sebagai kewajiban 

administratif, tetapi juga sebagai sarana untuk peningkatan kualitas guru dan pengelolaan 

sekolah. Penilaian Kinerja Guru (PKG) yang dilaksanakan dengan pendekatan pembinaan 

mampu meningkatkan kompetensi guru secara signifikan dan mendukung pencapaian 

target sekolah. Untuk mengoptimalkan peran Penilaian Kinerja Guru (PKG), diperlukan 

sinergi antara guru, manajemen sekolah, dan pengawas pendidikan dalam menciptakan 

sistem evaluasi yang konstruktif dan berkelanjutan. Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru 

(PKG) dimaksudkan untuk mewujudkan guru yang professional, karena harkat dan 

martabat suatu profesi ditentukan oleh kualitas layanan profesi guru. Untuk memberi 

pengakuan bahwa setiap guru adalah seorang professional di bidangnya dan sebagai 

penghargaan atas prestasi kerjanya, maka Penilaian Kinerja Guru (PKG) harus dilakukan 

terhadap guru disemua satuan pendidikan formal yang diselenggarakan oleh pemerintah, 

pemerintah daerah, dan masyarakat. Guru yang dimaksud tidak terbatas pada guru yang 

bekerja di satuan pendidikan di bawah kewenangan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, tetapi juga mencakup guru yang bekerja di satuan pendidikan di lingkungan 

Kementerian Agama. 

 Adapun yang disarankan berdasar hasil penelitian ini diantaranya: (1) Agar 

implementasi program Penilaian Kinerja Guru (PKG) lebih efektif, maka sebaiknya 

asesor atau guru penilai langsung dari Kepala Sekolah. Hal ini dikarenakan Kepala 

Sekolah akan lebih objektif dalam pelakukan penilaian tentang kinerja guru; (2) Agar 

mempermudah dalam pemetaan hasil Penilaian Kinerja Guru (PKG), maka sebaiknya 

pihak sekolah juga melakukan pemetaan terhadap hasil Penilaian Kinerja Guru (PKG). 

Hal ini tentu saja juga akan mempermudah sekolah dalam menganalisis kebutuhan guru, 

sehingga pihak sekolah dapat mengembangkan profesionalitas guru; (3) Sebaiknya dari 

pihak dinas melakukan forum khusus evaluasi. Dengan adanya forum evaluasi Penilaian 

Kinerja Guru (PKG) ini diharapkan dapat diketahui seberapa besar pengaruh atau dampak 

program Penilaian Kinerja Guru (PKG) ini bagi peningkatan profesionalisme guru 

terutama di lingkup Dinas Pendidikan dan Kebudayaan setempat; (4) Perlu adanya 

sinergitas antara pihak sekolah, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan setempat, dan PGRI 

sebagai organisasi profesi dalam Program PKG dan UKG dalam meningkatkan prestasi 

kerja guru. 
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